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Abstrak−Penyampaian informasi yang efektif sangat penting dalam dunia bisnis, terutama dalam mengelola transaksi dan stok 

barang. Toko Ban Motor Multi Ban Secang masih menggunakan metode konvensional dalam pencatatan transaksi dan 

pengelolaan inventaris, yang mengarah pada kesalahan pencatatan, ketidakakuratan data stok, dan keterlambatan laporan, serta 

berdampak pada penurunan kepuasan pelanggan dan pendapatan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini merancang dan 

mengembangkan sistem Point of Sale (POS) yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang aplikasi POS yang dapat 

diimplementasikan di Toko Ban Motor Multi Ban Secang guna mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan stok dan transaksi. Sistem POS yang dikembangkan akan menyediakan pengelolaan data yang lebih akurat, 

mempercepat proses transaksi, serta memberikan laporan penjualan dan stok secara real-time. Penelitian ini menggunakan 

metode pengembangan perangkat lunak SDLC model waterfall, yang terdiri dari lima tahap, mulai dari analisis kebutuhan 

hingga evaluasi dan pemeliharaan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem POS mampu meningkatkan 

efisiensi dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan inventaris, serta mempercepat pembuatan laporan. Sistem ini juga 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memantau data secara real-time dan mengurangi kesalahan dalam pencatatan. 

Pengujian sistem dengan metode User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang tinggi, 

yang mengindikasikan bahwa aplikasi POS ini efektif dalam meningkatkan operasional toko dan dapat memperkuat daya saing 

usaha.  

Kata Kunci: Point Of Sale; Penjualan; Stok Barang, Waterfall; UAT;  

Abstract−Effective information delivery is crucial in business, especially in managing transactions and inventory. Multi Ban 

Secang Motorcycle Tire Shop still relies on conventional methods for transaction recording and inventory management, leading 

to errors in data entry, inventory discrepancies, and delayed reporting, which result in decreased customer satisfaction and 

revenue. To address these issues, this study designs and develops a Point of Sale (POS) system expected to enhance operational 

efficiency and support strategic decision-making. The aim of this research is to design a POS application that can be 

implemented at Multi Ban Secang Motorcycle Tire Shop to resolve various problems in inventory and transaction management. 

The developed POS system will provide more accurate data management, speed up transaction processes, and generate real-

time sales and inventory reports. The research follows the SDLC waterfall model, consisting of five stages, from requirements 

analysis to system evaluation and maintenance. The results of the study show that the implementation of the POS system 

improves efficiency in transaction recording and inventory management, as well as accelerates report generation. The system 

also enables users to monitor data in real-time and minimizes recording errors. Testing with the User Acceptance Testing 

(UAT) method showed a high user acceptance rate, indicating that the POS application is effective in improving store operations 

and strengthening business competitiveness. 

Keywords: Point Of Sale; Sale; Stock of Goods, Waterfall; UAT; 

1. PENDAHULUAN 

Penyampaian informasi dalam bidang bisnis memiliki peran penting dan berdampak signifikan. Informasi yang 

disampaikan dengan baik dan cepat dapat mendukung peningkatan produktivitas dalam memperoleh, mengolah, 

dan memanfaatkan informasi secara tepat dan akurat [1]. Di era digital, teknologi menjadi kebutuhan utama bagi 

usaha kecil dan menengah (UKM). Salah satu teknologi penting adalah sistem Point of Sale (POS), yang 

membantu transaksi, pengelolaan inventaris, pembuatan laporan penjualan, serta pemantauan usaha secara real-

time. Namun, masih banyak usaha yang belum mengadopsi teknologi ini, termasuk toko ban motor Multi Ban 

Secang. Toko ini masih menggunakan metode konvensional untuk mencatat transaksi dan mengelola stok barang, 

yang sering menyebabkan kendala seperti kesalahan pencatatan, ketidakakuratan data, serta lambatnya proses 

pembuatan laporan penjualan. 

Metode konvensional yang digunakan kerap menyebabkan data stok tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya, berpotensi mengurangi pendapatan akibat keterlambatan pengisian stok barang yang habis. Selain itu, 

proses pelaporan manual mengurangi efisiensi kerja dan menyulitkan pemantauan penjualan secara real-time, yang 

berujung pada penurunan kepuasan pelanggan. Masalah ini juga tercermin dalam kehilangan pelanggan akibat 

barang yang tidak tersedia. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, sistem POS menjadi solusi yang relevan. Sistem point of sale 

merupakan sistem penjualan  yang  digunakan  pada  perusahaan  untuk  mengelola  data  transaksi  pembelian 

(purchasing), transaksi penjualan ritel (retails), transaksi retur pembelian (purchase returns), dan pelaporan 

transaksi (reporting) yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan [2]. Sistem ini 
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memungkinkan integrasi data secara online, meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat proses transaksi, 

dan memberikan laporan secara real-time. Dengan tingkat keamanan yang lebih baik serta kemudahan akses, 

penerapan sistem POS dapat meningkatkan efisiensi operasional toko ban motor Multi Ban Secang sekaligus 

memperkuat daya saing usaha di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Penelitian terdahulu mendukung manfaat implementasi sistem POS. Supron & Atang Susila [3], 

menunjukkan bahwa aplikasi POS mempercepat pengelolaan stok dan laporan, sedangkan Prayogi et al [4], 

mencatat bahwa sistem berbasis website meningkatkan efisiensi dan meminimalkan kecurangan. Penelitian lain 

juga menunjukkan kontribusi positif POS pada kemudahan transaksi dan peningkatan kepuasan pelanggan, seperti 

yang diungkapkan oleh Alexander & Husufa [5], serta Irawan et al [6]. Penelitian Santiko dan kawan-kawan 

menunjukkan aplikasi POS berbasis website pada usaha peralatan pancing meningkatkan efektivitas dokumentasi 

laporan dengan modul admin dan kasir yang terfokus [7]. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang aplikasi Point of Sale (POS) yang dapat diimplementasikan pada 

toko ban motor Multi Ban Secang. Aplikasi ini diharapkan mampu mengatasi berbagai permasalahan dalam 

pengelolaan stok barang, pencatatan transaksi, serta pembuatan laporan yang selama ini dilakukan secara 

konvensional sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung pengambilan keputusan 

strategis untuk perkembangan usaha di masa mendatang. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian mencerminkan keterkaitan antara berbagai konsep penelitian yang diterapkan [8]. Penelitian 

mengenai perancangan sistem Point of Sale (POS) untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan penjualan dan stok 

barang di Toko Multi Ban Secang dilakukan dengan mengikuti lima tahapan yang mengacu pada metode SDLC 

model waterfall dapat dilihat pada gambar 1. Metode ini dipilih karena memiliki alur pengerjaan yang sistematis 

dan saling bergantung, di mana tahapan berikutnya tidak dapat dimulai sebelum tahapan sebelumnya selesai 

[9][10]. Gambaran tahapan metode waterfall dapat dijelaskan sebagai berikut [11]: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian [11] 

Berikut adalah penjelasan masing-masing tahapan [12]: 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data dan identifikasi kebutuhan perangkat lunak melalui wawancara 

dan dokumentasi. Informasi yang diperoleh digunakan untuk menentukan solusi yang sesuai untuk 

mengkomputerisasi proses pengelolaan penjualan dan stok barang. Tahap ini menghasilkan spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak yang akan menjadi acuan dalam pengembangan [13]. 

2. Desain Sistem 

Desain sistem mencakup perancangan struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka, serta prosedur 

pengkodean. Dalam penelitian ini, perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

yang mencakup Activity Diagram, Use Case Diagram, Sequence Diagram, dan Deployment Diagram. 

Sementara itu, desain basis data dibuat dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Logical 

Record Structure (LRS) [14]. 

3. Implementasi Kode 

Hasil desain sistem kemudian diterjemahkan ke dalam kode program. Proses ini menghasilkan perangkat lunak 

yang sesuai dengan desain dan spesifikasi kebutuhan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sistem POS yang 
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dikembangkan diharapkan mampu menangani proses pencatatan penjualan dan pengelolaan stok barang secara 

efisien [15]. 

4. Pengujian 

Pengujian sistem berfokus pada memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna [16]. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode User Acceptance Testing 

(UAT). Pada UAT, kuesioner ini dimanfaatkan untuk mengumpulkan umpan balik dari pengguna mengenai 

pengalaman mereka dalam menggunakan sistem yang dikembangkan. Data yang diperoleh berperan penting 

dalam mendukung pengembangan lebih lanjut dan peningkatan kualitas sistem [17]. Nilai UAT dihitung 

menggunakan formula berikut: 

Nilai UAT = (
Jumlah jawaban x Bobot jawaban

Jumlah Responden
) x 100%      (1) 

Hasil persentase ini digunakan untuk menilai tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang 

dikembangkan [17]. 

5. Evaluasi dan Pemeliharaan 

Tahap akhir adalah evaluasi dan pemeliharaan sistem setelah implementasi [18]. Evaluasi melibatkan staf Toko 

Multi Ban sebagai pengguna utama sekaligus admin sistem melaui observasi dan survei secara langsung. 

Pemeliharaan mencakup perbaikan bug yang teridentifikasi, optimisasi performa, dan pembaruan fitur sesuai 

kebutuhan pengguna. Langkah ini bertujuan memastikan bahwa sistem POS tetap relevan dan mendukung 

pengelolaan penjualan serta stok barang secara optimal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Sebelum menggunakan sistem POS, toko Multi Ban Secang menjalankan proses operasional secara manual. 

Flowcart pada gambar 2 berikut merupakan sistem yang berjalan di toko Multi Ban: 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem yang Berjalan 

Flowchart pada gambar 2 tersebut menjelaskan alur kerja sistem manual pada sebuah toko. Proses dimulai 

saat pelanggan datang untuk memilih barang yang dibutuhkan. Kasir mencatat transaksi secara manual di buku 

nota, kemudian stok barang diperiksa secara manual di gudang atau melalui catatan stok fisik. Jika stok habis, 

pemilik toko diberitahu untuk melakukan pengadaan barang. Selanjutnya, pemilik toko menyusun laporan 

penjualan harian secara manual berdasarkan nota yang telah dibuat. Proses berakhir setelah laporan selesai disusun. 

Akibat dari alur tersebut, toko kesulitan memantau stok barang dan laporan penjualan secara real-time, yang 

berdampak pada menurunnya efisiensi operasional dan kehilangan pelanggan karena barang yang dicari sering 

tidak tersedia. Sebagai contoh, keterlambatan pelaporan menyebabkan stok barang yang habis tidak segera diisi 

ulang, sehingga mengurangi kepuasan pelanggan. Dalam tiga bulan terakhir, toko tercatat kehilangan hingga 13 

pelanggan per bulan karena tidak tersedianya barang yang mereka cari. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pemilik toko, diperoleh sejumlah kebutuhan fungsional. Berikut merupakan kebutuhan fungsional dalam 

membangun sistem ini: 

1. Sistem harus memiliki fitur untuk mengelola data produk dan stok barang, termasuk menambah, mengubah, 

menghapus, dan mendata informasi produk. 

2. Sistem menyediakan fitur pengelolaan kategori produk untuk mengklasifikasikan barang berdasarkan kategori 

tertentu. 

3. Sistem menyediakan halaman login untuk autentikasi akses pengguna, baik admin maupun kasir, dengan 

username dan password yang telah terdaftar. 
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4. Sistem memudahkan admin dan kasir untuk melihat data transaksi penjualan secara langsung di dashboard. 

5. Sistem memungkinkan pengelolaan pengguna dan hak akses, seperti memberikan otorisasi berbeda untuk 

admin dan kasir. 

6. Sistem dilengkapi dengan fitur pengaturan, seperti pengelolaan waktu, laporan, dan konfigurasi lainnya untuk 

mendukung kebutuhan operasional toko. 

3.1.2 Desain Sistem  

a. Use Case Diagram 

Secara umum, Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan secara rinci fungsi-fungsi dalam sebuah sistem 

dan menentukan hak akses pengguna terhadap sistem tersebut. Berikut merupakan use case dari sistem point 

of sale di Multi Ban Secang. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Point Of Sale Multi Ban 

Diagram Use Case pada Gambar 3 menggambarkan interaksi antara pengguna sistem, yaitu admin dan kasir, 

dengan fungsi-fungsi utama dalam sistem Point of Sale (POS). Admin memiliki hak akses yang lebih luas, 

seperti mengelola produk dan stok, kategori produk, pengguna dan akses, serta pengaturan sistem. Sementara 

itu, kasir memiliki akses terbatas, yaitu login dan melihat transaksi.  

b. Activity Diagram 

Berikut merupakan activity diagram yang telah disesuaikan dengan alur jalan sistem yang diusulkan: 

 

Gambar 4. Activity Diagram Sistem yang Diusulkan Untuk Admin 

Activity diagram untuk admin pada Gambar 4 menunjukkan alur aktivitas admin, dimulai dari proses login 

dengan memasukkan username dan password. Setelah berhasil login, admin memiliki akses ke fitur 

pengelolaan seperti produk, kategori, transaksi, pengguna, dan pengaturan sistem. Admin dapat menambah, 

mengedit, atau menghapus data dengan validasi sistem sebelum perubahan disimpan ke database untuk 

memastikan keakuratan data. 
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Gambar 5. Activity Diagram Sistem yang Diusulkan untuk Kasir 

Activity diagram untuk kasir pada Gambar 5 tersebut menunjukkan memperlihatkan proses login kasir. Jika 

informasi login valid, kasir diarahkan ke halaman transaksi untuk mengelola data transaksi yang sedang 

berlangsung. Setelah selesai, kasir dapat keluar dari sistem melalui fitur logout. 

3.2 Implementasi dan Pengujian 

3.2.1 Desain Sistem  

a. Halaman Login 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk mengakses sistem dengan memasukkan username dan password. 

Validasi dilakukan untuk memastikan hanya pengguna yang memiliki akses yang dapat masuk. Dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Implementasi Halaman Login 

b. Halaman Kategori 

Halaman ini digunakan untuk mengelola kategori produk yang tersedia di toko. Admin dapat menambah, 

mengedit, atau menghapus kategori sesuai kebutuhan, seperti kategori ban, oli, service, dan suku cadang. Dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Implementasi Halaman Kategori 
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c. Halaman Produk 

Halaman ini menampilkan daftar produk yang tersedia beserta informasi detail seperti barcode, nama produk, 

harga, stok, dan kategori. Admin dapat mengelola produk dengan fitur tambah, edit, atau hapus. Dalam data 

produk terdapat barcode atau kode gambar unik yang nantinya akan muncul. Hasil dari generate barcode pada 

sistem POS ini bentuk garis atau angka yang merepresentasikan setiap produk. Barcode ini berfungsi untuk 

memudahkan identifikasi barang secara otomatis. Setiap produk yang telah di-generate barcode-nya akan 

memiliki kode yang berbeda, yang memudahkan pencatatan transaksi dan pengelolaan inventaris. Dapat dilihat 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Implementasi Halaman Produk 

d. Halaman Transaksi 

Halaman ini digunakan oleh kasir untuk melakukan proses transaksi. Produk dapat dipilih melalui barcode atau 

pencarian manual, dengan rincian harga, diskon, dan total pembayaran yang otomatis dihitung. Dalam proses 

transaksi di sistem POS, kasir dapat menambahkan barang dengan cara memindai barcode yang terpasang pada 

setiap produk menggunakan pemindai barcode (scanner). Ketika barcode dipindai, sistem secara otomatis 

mengenali produk yang dimaksud dan menambahkannya ke dalam daftar transaksi. Hal ini mempercepat 

proses checkout, mengurangi kesalahan dalam pencatatan, dan memungkinkan transaksi berjalan lebih efisien. 

Kasir hanya perlu memastikan bahwa barang yang dipindai sudah sesuai dengan pembelian, sehingga 

pelanggan dapat segera melakukan pembayaran. Dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Implementasi Halaman Transaksi 

e. Halaman Nota 

Halaman nota yang ditampilkan pada Gambar 10 merupakan hasil akhir dari transaksi penjualan di aplikasi 

kasir Multi Ban, yang mencakup detail transaksi seperti nomor pesanan, tanggal, waktu, nama pelanggan, nama 

kasir, daftar item yang dibeli, jumlah, harga, subtotal, diskon, metode pembayaran, dan total akhir yang harus 

dibayarkan. Nota ini juga dilengkapi tombol "Print" untuk mencetak dokumen transaksi. Bersamaan dengan 

munculnya nota, sistem akan memberikan notifikasi mengenai sisa stok barang tertentu di inventori, seperti 

peringatan bahwa beberapa produk memiliki stok terbatas. Notifikasi ini berfungsi untuk memberikan 

informasi langsung kepada kasir agar dapat memantau ketersediaan barang secara real-time. 
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Gambar 10. Implementasi Halaman Nota 

f. Halaman Laporan Sale Harian 

Halaman ini digunakan untuk menampilkan ringkasan transaksi penjualan, total produk hingga jumlah 

pendapatan penjualan yang terjadi di Multi Ban Secang dalam kurun waktu tertentu. Fitur ini 

diimplementasikan untuk membantu pemilik toko menganalisis kinerja penjualan harian dan menentukan 

strategi pengelolaan inventori yang lebih efektif. Halaman laporan sale harian dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Implementasi Halaman Laporan Sale Harian 

3.2.2 Pengujian  

Penghitungan kuesioner adalah tahapan evaluasi yang dilakukan oleh responden untuk memberikan umpan balik 

terkait pengujian sistem Point of Sale (POS) yang telah dirancang. Melalui pengisian kuesioner, responden 

memberikan penilaian terhadap sistem POS berdasarkan pengalaman mereka dalam penggunaannya. Tahap 

pengujian dilakukan dengan 8 orang yang berstatus sebagai karyawan Multi Ban Secang. Rumus perhitungan 

kuesioner perhitungan kuesioner menggunakan metode User Acceptance Test (UAT). Rentang nilai yang 

digunakan adalah dari 1 hingga 5 yang dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil perhitungan pengujian UAT dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 3. Rentang Nilai Skala Likert 

Keterangan Skor 

(STS) Sangat Tidak Setuju 1 
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Keterangan Skor 

(TS) Tidak Setuju 2 

(N) Netral 3 

(S) Setuju 4 

(ST) Sangat Setuju 5 

Tabel 4. Hasil Pengujian UAT 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1 
Apakah sistem mudah dimengerti sesuai 

kebutuhan? 
0 0 2 3 3 

2 Apakah sistem membuat lebih mudah bekerja? 0 0 1 5 2 

3 
Apakah informasi dari sistem membantu dengan 

cepat? 
0 0 1 4 3 

4 
Apakah semua fitur aplikasi dapat diakses dengan 

baik? 
0 0 2 5 1 

5 Apakah sistem efektif dan hemat waktu? 0 0 0 4 4 

6 Apakah data yang diminta mudah ditampilkan? 0 0 0 4 4 

7 
Apakah sistem berfungsi dengan minim 

kesalahan? 
0 0 1 6 1 

8 Apakah tampilan sistem user-friendly? 0 0 0 3 5 

9 Apakah desain tampilan web cukup baik? 0 0 0 6 2 

10 
Apakah menu-menu dalam sistem memenuhi 

kebutuhan? 
0 0 0 2 6 

Total Perhitungan 0x1=0 0x2=0 7x3=21 42x4=168 31x5=155 

Nilai UAT dihitung menggunakan formula berikut: 

Nilai UAT = (
Jumlah jawaban x Bobot jawaban

Jumlah Responden
) x 100%  

Nilai = 
0 + 0 + 21 +168+155

8x5x10
 x 100%  

= 
344

400
 x 100% = 86%  

Berdasarkan uji kepuasan UAT yang telah dilakukan, sistem POS menunjukkan hasil tingkat penerimaan 

yaitu sebesar 86% mengindikasikan bahwa sistem sangat baik dan telah sesuai dengan kebutuhan toko. Hasil 

tersebut juga menunjukkan bahwa sistem Point of Sale (POS) di Toko Multi Ban Secang diterima dengan sangat 

baik oleh pengguna.  

Sebelumnya, toko mengalami kesulitan dalam memantau stok barang dan laporan penjualan secara real-

time, yang menyebabkan keterlambatan pengisian ulang stok dan kehilangan pelanggan. Setelah sistem diterapkan, 

pemantauan stok barang dan laporan penjualan kini dilakukan secara real-time, sehingga pengisian ulang stok 

dapat dilakukan lebih cepat. Dalam tiga bulan setelah penerapan sistem, jumlah kehilangan pelanggan menurun 

signifikan, hanya tercatat 3 pelanggan yang hilang per bulan, sebuah penurunan yang signifikan sebesar 77% 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Namun terdapat beberapa aspek penilaian yang memiliki nilai rendah. Contohnya, pada pertanyaan nomor 

4, skor untuk kategori "N" (Netral) tercatat 2 orang dan "S" (Setuju) 5 orang, sementara hanya 1 orang yang 

memilih "SS" (Sangat Setuju). Hal ini mungkin menunjukkan adanya tantangan dalam aksesibilitas atau 

kompleksitas penggunaan fitur tertentu, misalnya pada pengelolaan transaksi atau kategori produk. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan pengalaman pengguna, disarankan agar antarmuka sistem, khususnya pada bagian 

transaksi dan manajemen kategori, dibuat lebih intuitif. Penataan ulang tampilan atau penambahan petunjuk 

penggunaan bisa memperkecil potensi kebingungannya. 

4. KESIMPULAN 

Penerapan sistem Point of Sale (POS) di Toko Multi Ban Secang memberikan dampak langsung pada peningkatan 

efisiensi operasional. Sebelumnya, pengelolaan stok barang dan laporan penjualan dilakukan secara manual, 

menyebabkan keterlambatan dalam pengisian ulang stok dan kesulitan memantau ketersediaan barang. Dengan 

sistem POS, pemantauan stok dan laporan penjualan kini dilakukan secara real-time, mengurangi kehilangan 

pelanggan hingga 77% dalam tiga bulan terakhir. Bagi pelanggan, sistem ini meningkatkan kepuasan mereka 

karena barang yang dicari lebih sering tersedia, dan proses transaksi menjadi lebih cepat dan akurat. Pihak pemilik 

toko juga mendapat manfaat dari laporan penjualan yang lebih terperinci dan real-time, yang mempermudah 

pengelolaan inventori dan strategi bisnis. Secara keseluruhan, sistem POS mendukung kelancaran operasional dan 

layanan pelanggan yang lebih baik. Namun, meskipun penerimaan sistem cukup tinggi (86%), ada beberapa area 

yang perlu diperbaiki, seperti antarmuka pada bagian transaksi dan pengelolaan kategori produk. Sebagai 

rekomendasi, penambahan fitur analitik data penjualan yang lebih mendalam bisa membantu pemilik toko dalam 
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mengidentifikasi tren penjualan dan merencanakan strategi bisnis secara lebih terperinci. Perbaikan antarmuka 

serta tambahan fitur analitik ini diharapkan dapat semakin meningkatkan pengalaman pengguna dan efektivitas 

sistem di masa depan. 
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